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ABSTRACT

Research entitled The Influence of Leadership and Work Environment on Employee Performance with
Motivation as an Intervening Variable in the Civil Service Police Unit of East Java Province. The aim of
the research is to determine the influence of leadership and work environment on employee performance
with motivation as an intervening variable in the East Java Province Civil Service Police Unit
simultaneously and partially. The sample for this research was all employees of the East Java Province
Civil Service Police Unit, totaling 125 people. The data analysis technique used in this research uses path
analysis. The research results obtained were 1). Leadership has a direct effect on motivation with a path
coefficient value of 0.208. 2). Leadership has a direct effect on performance with a path coefficient value
of 0.200. 3). The work environment has a direct effect on motivation with a path coefficient value of
0.174. 4). The work environment has a direct effect on performance with a path coefficient value of 0.124.
5). Motivation has a direct effect on performance with a path coefficient value of 0.328. 6). Leadership
indirectly has a significant effect on performance through motivation as an intervening variable, with a
path coefficient value of 0.881. 7). The work environment indirectly has a significant effect on
performance through motivation as an intervening variable, with a path coefficientvalue of 0.690.
Keywords: Leadership, Work Environment, Motivation, Employee Performance

ABSTRAK

Penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening Pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa Timur.
Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai dengan Motivasi sebagai variabel intervening Pada satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur secara simultan dan secara parsial. Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur yang berjumlah 125 orang. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1).
Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap motivasi dengan nilai koefisien jalur 0,208. 2).
Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja dengan nilai koefisien jalur 0,200 . 3).
Lingkungan Kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi dengan nilai koefisien jalur 0,174. 4).
Lingkungan Kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja dengan nilai koefisien jalur 0,124. 5). Motivasi
berpengaruh langsung terhadap kinerja dengan nilai koefisien jalur 0,328. 6). Kepemimpinan secara tidak
langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui Motivasi sebagai variabel intervening, dengan
nilai koefisien jalur 0,881. 7). Lingkungan Kerja secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap
kinerja melalui motivasi sebagai variabel intervening, dengan nilai koefisien jalur 0,690.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Motivasi, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN kewenangan mengurus urusan

Penyerahan  kewenangan  dari pemerintah diluar uruasan mutlak yang
pemerintah dalam menyelenggarakan menjadi pemerintah pusat. Kewenangan
urusan pemerintahan sesuai mengatur tekanannya pada pembuatan
kewenangannya kepada daerah dengan kebijakan daerah yang berupa peraturan
prinsip desentralisasi mencakup dua daerah atau produk hukum daerah
bentuk kewenangan mengatur dan sebagai norma hukum lokal dalam
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rangka memberikan pelayanan,
peningkatan partisipasi, prakarsa dan
pemberdayaan = masyarakat menuju
pencapaian kesejahteraan rakyat. Ini
merupakan  proses  politik  yang
melibatkan pemerintah daerah dan
DPRD sesuai dengan peran dan
kedudukannya masing-masing.
Kewenangan mengurus merupakan
proses lanjutan setelah kebijakan
ditetapkan dalam bentuk produk hukum
daerah tersebut. Fokusnya lebih kepada
proses pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah, yang dilaksanakan
oleh organisasi pemerintah daerah.
Proses ini merupakan ranah administrasi
yang  dijalankan  oleh  birokrasi
pemerintahan daerah. Dengan demikian
implementasi atas dua kewenangan ini
sebagai  bagian  penting  dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi
pemerintahan daerah.

Berdasarkan ketentuan Pasal 255
Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah yang
menyatakan bahwa; Untuk membantu
Kepala Daerah dalam menegakkan
Peraturan ~ Daerah  (Perda)  dan
penyelenggaraan ketertiban umum dan
ketenteraman masyarakat dibentuklah
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP),
termasuk Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Provinsi Jawa Timur.
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Jawa Timur sebagai salah satu lembaga
teknis daerah membutuhkan sumber
daya  manusia  yang memiliki
kemampuan yang baik, sehingga dapat
memberikan pelayanan yang maksimal
dan tugas-tugas lain sesuai dengan
tanggung  jawabnya.  Kewenangan
tersebut diemban oleh Satuan Polisi
Pamong Praja sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2018
tentang Satuan Polisi Pamong Praja.
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Kepemimpinan merupakan proses
mengarahkan ~ dan ~ mempengaruhi
aktivitas yang  berkaitan  dengan
pekerjaan dari anggota kelompok. Salah
satu tantangan yang dihadapi oleh
pemimpin adalah bagaimana ia dapat
menggerakan bawahannya agar mau

dan bersedia mengarahkan
kemampuanya  untuk  kepentingan
organisasi. Sering kali  dijumpai
pemimpin yang menggunakan
kekuasaannya secara mutlak dan
memerintahkan bawahan tanpa

memperhatikan kepentingan bawahan.

Hal ini dapat menimbulkan suatu
hubungan yang tidak harmonis dalam
organisasi. Pemimpin berfungsi sebagai
penghubung antar bidang dalam suatu
organisasi. Organisasi yang dibuat
dengan demokratis memiliki suatu
kelebihan, dimana setiap tugas dan
wewenang dari pengurus organisasi
tersebut  diatur  sedemikian  rupa,
sehingga jelas bagian-bagian tugas dari
masing-masing pengurus, yang mana
nantinya tidak akan terjadi campur
tangan antar bagian dalam organisasi
tersebut. Pembagian tugas ini juga
sangat efisien dan efektif bila
diterapkan dalam suatu organisasi
dimana tujuan utama dari organisasi
adalah  tercapainya  tujuan  dan
kepentingan bersama.

Berdasarkan beberapa fenomena
di atas bahwa kepemimpinan yang
mumpuni, lingkungan kerja yang
memadai akan dapat menimbulkan
suasana kerja yang dapat membuat
pegawai bekerja lebih giat dan secara
otomatis juga dapat meningkatkan
motivasi kerja pegawai yang berdampak

langsung pada produktifitas kerja
pegawai. Apabila pegawai merasa
nyaman dengan pemimpin  dan

lingkungan kerjanya, maka pegawai
akan dapat mengatasi tekanan-tekanan
yang dihadapi, sehingga pegawai akan
cenderung menyukai pekerjaan dan
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bersemangat dalam melaksanakannya,
tetapi bila pegawai merasa lingkungan
kerjanya membosankan, maka pegawai
akan mengalami tekanan dalam bekerja.
Tingkat kinerja pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur
belum sepenuhnya maksimal, karena
berdasarkan observasi awal belum
maksimalnya pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan baik secara
tepat waktu maupun dalam pencapaian
sasaran kerja, kualitas pegawai masih
rendah  (quality of work), masih
rendahnya kerjasama sesama pegawai
dan masih rendahnya kreativitas
pegawai. Berdasarkan dari uraian di
atas, maka penulis tertarik untuk
membuat sebuah karya tulis ilmiah
dalam bentuk Tesis dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan dan
Lingkungan terhadap Motivasi Kinerja
Pegawai Pada Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Jawa Timur”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian menggunakan

formulasi masalah yang ingin menguji
tingkat pengaruh antara lebih dari satu
variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Jenis penelitian tersebut ditinjau
dari formulasi masalah termasuk
penelitian kuantitatif korelasional yang
bersifat  kausal. Penelitian  ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei (Sugioyono, 2017)
menyatakan bahwa jika penelitian
survei dapat dilakukan pada populasi

kecil dan besar, tetapi data yang
dianalisa berasal dari sampel yang
diambil  dari  populasi  sehingga

ditemukan kejadian — kejadian relatif,
distributif dan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Penelitian ini dilakukan pada
dasarnya untuk menjawab permasalahan
yang ada mengenai kepemimpinan dan
lingkungan Kerja terhadap Kinerja

4255

Pegawai dengan motivasi sebagai
variabel Intervening pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur.
Dari permasalahan yang ada tersebut

penulis mencoba untuk
memformulasikan masalah penelitian
dan membuat hipotesis.  Dalam

penelitian ini penulis akan fokus pada
kepemimpinan,  lingkungan  kerja,
kinerja pegawai dan motivasi. Sehingga
unit analisis dalam penelitian ini sendiri
yakni pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja yang ada pada Provinsi Jawa
Timur yang akan menilai
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
dalam mengimpletasikan kewenangan,
tugas dan fungsi terhadap Kinerja
Pegawai dengan Motivasi sebagai
variabel Intervening pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah gabungan dari
seluruh  eleman yang  berbentuk
peristiwa atau orang yang memiliki
karakteristik serupa yang menjadi pusat
perhatian  penelitian,  karena itu
dipandang sebagai sebuah semesta
penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai
pada Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Jawa Timur sebanyak 125
orang pegawai.

Sampel, dianggap sebagai
perwakilan dari populasi yang hasilnya
mewakili  keseluruhan gejala yang
diamati. Ukuran dan keseragaman
sampel menjadi penentu baik tidaknya
sampel  diambil  (Sugiyono,2017).
Sampel adalah bagian dari populasi
yang dipelajari dalam suatu penelitian
dan hasilnya akan dianggap menjadi
gambaran bagi populasi asalnya, tetapi
bukan populasi itu sendiri. Metode
Sempel yang digunakan adalah sempel
general / sensus, sehingga jumlahnya
sebanyak 125 responden.
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NO | JENIS KELAMIN JUMLAH

1 LAKI - LAKI 114

2 PEREMPUAN 1"
JUMLAH TOTAL 125

Sumber : Renja Sat Pol PP Provinsi Jawa Timur 2024

Teknik pengumpulan data.

Menurut (Sugiyono, 2018:142)
mendapatkan tanggapan dari peserta
yang dilibatkan dalam pengamatan
merupakan suatu upaya yang dilakukan
dalam mengumpulkan data melalui
angket. Pengukurannya memakai skala
likert pada angket yang dipakai.

HASIL DAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian
Uji Instrumental

Dari hasil uji validitas untuk
variabel  kepemimpinan,  diperoleh
semua nilai korelasi per item terhadap
total itemnya dengan nilai rhitung >
nilai rtabel. Dengan demikian, semua
item tersebut layak digunakan sebagai
instrumen penelitian selanjutnya.

Dari hasil uji validitas untuk
variabel kepemimpinan, Lingkungna
Kerja, Motivasi dan Kinerja diperoleh
semua nilai korelasi per item terhadap
total itemnya dengan nilai rhitung> nilai
rtabel. Dengan demikian, semua item
tersebut layak digunakan sebagai
instrumen penelitian selanjutnya.

PEMBAHASAN

Uji normalitas.

Tujuan Pengujian adalah sebagai
upaya dalam melakukan tes pada
variabel perancu atau residu pada suatu
model berdistribusi normal. Diketahui
uji t dan uji f memberikan Asumsi
penilaian residu yang terse bar baik.
Melanggar pengujian akan
membatalkan pengujian statistik dengan
ukuran sampel yang kecil. Menentukan
dimana residu terdistribusi normal
dipakai dua cara: melihat dari gambar
maupun hasi uji perhitungan. Uji
statistik ~ dilakukan  untuk  melihat
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persebaran  yang normal. Tes
Kolmogorov-Smirnov dapat menjadi
acuan hasilnya. Residu tersebar dengan
baik bila signya >0,05 (Ghozali,
2018:160:). Adapun hasil dalam
pengujian ini mampu dijabarkan melalui
berikut :

Unstandardized Residual
N 125
Normal Parametersa® Mean .0000000
1.50944443
.099
.072
-.099
.099
.004¢

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil olah data SPSS tahun 2024

Hasil tes of normality di atas
menunjukkan nilai signifikansi (Sig)
(Sig) 0,004c < 0,05, maka variabel
bebas dan variabel terikat memiliki
distribusi data normal (Ghozali, 2018).

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas akan
menghasilkan suatu ketrkaitan yang
terjadi pada independen dalam suatu
model regresi. Jika kita melakukan
pengujian  multikolinearitas  dengan
menggunakan nilai VIF < 10 sehingga
menunjukan bahwa data tersebut tidak
terdapat gejala multikolinearitas
(Ghozali, 2018:161):

Hasil Uji Multikolinearitas Variabel

Coefficients®
Standardized
Coeffi

Unstandardized
C Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

1 |(Constant) | 20.558 |  2.968 6.928( .000
x1 15 .057 .200 2.035| .044 .591 1.692 |
X2 A21 .095 A24|  1270| 206 .596| 1.677
z .284 .060 .382| 4.753| .000 881 1.135

o

. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil olah data SPSS tahun 2024

Dari hasil uji SPSS diperoleh nilai
tolerance untuk variabel Kepemimpinan
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan
Motivasi (Z) lebih besar dari 0,10.
Sementara  nilai VIF variabel
Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja
(X2) dan Motivasi (Z) lebih kecil dari
10. Dengan demikian, dapat simpulkan
bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi.
Salah satu metode untuk mendiagnosa
adanya multikolonieritas adalah dengan
menganalisis nilai tolerance dan lawan
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variance  inflation  factor  (VIF),
multikolonieritas ditunjukkan dengan
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan
nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016).

Uji Autokorelasi

Autokorelasi yaitu suatu keadaan
dimana terjadi korelasi antara residual
tahun ini dengan tingkat kesalahan
tahun sebelumnya. Uji Autokorelasi
bertujuan untuk mengkaji apakah suatu
model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan pada periode t dengan
kesalahan pada periode sebelumnya (t-
1). Model regresi yang baik adalah
regresi yang terbebas dari autokorelasi.
dalam model regresi. Salah satu metode
untuk mendiagnosa adanya
multikolonieritas adalah dengan
menganalisis nilai tolerance dan lawan
variance  inflation  factor  (VIF),
multikolonieritas ditunjukkan dengan
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan
nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016).

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
.293 1.5280

Durbin-
Watson
1.734

Model R R Square

1 .557° .310
a. Predictors: (Constant), Z, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil olah data SPSS tahun 2024

Nilai Durbin-Watson (d) sebesar
1,734 lebih besar dari batas atas (dU)
yakni 1,774 dan kurang dari (4-dU) 4-
1,774 = 2,256. Maka dapat disimpulkan
tidak terdapat gejala autokorelasi dalam
model regresi. Dengan demikian,
analisis regresi linear berganda untuk
uji hipotesis penelitian dapat dilakukan.

Hasil Uji Hipotesis
1. Kepemimpinan Berpengaruh
Langsung dan Signifikan

Terhadap Kinerja Pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur
Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel
Kepemimpinan memiliki nilai thitung
1,913 > ttabel 1,979 dan nilai Sig 0,058
> 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
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terdapat pengaruh Langsung variabel
Kepemimpinan (X1) terhadap variabel
Kinerja  (Y). Nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 0,208,
merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel Kepemimpinan. Nilai koefisien
jalur  sebesar 0,208 menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan dari
variabel =~ Kepemimpinan  terhadap
variabel Kinerja. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan terbukti dan
diterima.

2. Lingkungan Kerja Berpengaruh
Langsung dan Signifikan
Terhadap Kinerja Pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Lingkungan Kerja memiliki nilai

thitung 1,601 > ttabel 1,979 dan nilai

Sig 0,0112 > 0,05. Berdasarkan nilai

tersebut, terdapat pengaruh Langsung

variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel Kinerja (Y). Nilai

Standardized Coefficients Beta sebesar

0,174, merupakan nilai koefisien jalur

untuk variabel Lingkungan Kerja. Nilai

koefisien =~ jalur  sebesar 0,174

menunjukkan pengaruh langsung dan

signifikan dari variabel Lingkungan

Kerja terhadap variabel Kinerja.

Dengan demikian, hipotesis yang

diajukan terbukti dan diterima.

3. Kepemimpinan Berpengaruh
Langsung dan Signifikan
Terhadap Kinerja Pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Kepemimpinan memiliki nilai thitung

2,035 > ttabel 1,979 dan nilai Sig 0,044

< 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,

terdapat pengaruh Langsung variabel

Kepemimpinan (X1) terhadap variable
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Motivasi  (Z). Nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 0,200,
merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel Kepemimpinan. Nilai koefisien
jalur  sebesar 0,200 menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan dari
variabel =~ Kepemimpinan  terhadap
variabel Motivasi. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan terbukti dan
diterima.

4. Lingkungan Kerja Berpengaruh
Langsung dan Signifikan
Terhadap Motivasi pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Lingkungan Kerja memiliki nilai

thitung 1,270 > ttabel 1,979 dan nilai

Sig 0,205 > 0,05. Berdasarkan nilai

tersebut, terdapat pengaruh Langsung

variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel Motivasi (Z). Nilai

Standardized Coelfficients Beta sebesar

0,124, merupakan nilai koefisien jalur

untuk variabel Lingkungan Kerja. Nilai

koefisien  jalur sebesar 0,124

menunjukkan pengaruh langsung dan

signifikan dari variabel Lingkungan

Kerja terhadap variabel Motivasi.

Dengan demikian, hipotesis yang

diajukan terbukti dan diterima.

5. Motivasi Berpengaruh Langsung
dan Signifikan Terhadap Kinerja
pada Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Jawa Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh parsial variabel Motivasi

memiliki nilai thitung 4 ,573 > ttabel 1

979 dan nilai Sig 0,000 < 0,05.

Berdasarkan nilai tersebut, terdapat

pengaruh Langsung variabel Motivasi

(Z) terhadap variabel Kinerja (Y). Nilai

Standardized Coefficients Beta sebesar

0,382, merupakan nilai koefisien jalur

untuk variabel Motivasi. Nilai koefisien
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jalur  sebesar 0,382 menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan dari
variabel Motivasi terhadap variabel
Kinerja. Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan terbukti dan diterima.

6. Kepemimpinan Berpengaruh
Tidak Langsung dan Signifikan
Terhadap Kinerja diintervening
Motivasi pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh langsung variabel
Motivasi terhadap Kinerja sebesar
0,200. Nilai pengaruh tidak langsung
variabel Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja (Y) melalui variabel Motivasi
(2), diperoleh dari hasil perkalian nilai
koefisien jalur variabel Kepemimpinan
terhadap variabel Kinerja melalui
variabel Motivasi, sebagai berikut
0,208 x 0,382 =0,079.

Besar total pengaruh variabel
Kepemimpinan  terhadap  Kinerja,
merupakan penjumlahan besar pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung
variabel ~ Kepemimpinan  terhadap
Kinerja, sehingga diperoleh nilai
pengaruh total = 0,200 + 0,079 = 0,279.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa

nilai  pengaruh langsung variabel
Kepemimpinan lebih besar dari nilai
pengaruh tidak langsung variabel
Kepemimpinan melalui variabel
Motivasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan secara tidak langsung
variabel Kepemimpinan melalui

variabel Motivasi memiliki pengaruh
secara tidak signifikan terhadap variabel
kinerja, sehingga hipotesis yang
diajukan tidak terbukti dan ditolak.

7. Lingkungan Kerja Berpengaruh
Tidak Langsung dan Signifikan
Terhadap Kinerja di intervening
Motivasi pada Satuan Polisi
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Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh langsung variabel
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
sebesar 0,174. Nilai pengaruh tidak
langsung variabel Lingkungan Kerja
(X2) terhadap kinerja (Y) melalui
variabel Motivasi (Z), diperoleh dari
hasil perkalian nilai koefisien jalur

variabel Lingkungan Kerja terhadap

variabel Kinerja melalui  variabel
Motivasi, sebagai berikut : 0,124 x
0,382 =0,047.

Besar total pengaruh variabel

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja,
merupakan penjumlahan besar pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung
variabel Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja, sehinggadiperoleh nilai
pengaruh total = 0,174 + 0,047 = 0,221.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa

nilai  pengaruh langsung variabel
Lingkungan Kerja lebih besar dari nilai
pengaruh tidak langsung variabel
Lingkungan Kerja melalui variabel
Motivasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan secara tidak langsung
variabel Lingkungan Kerja melalui

variabel Motivasi memiliki pengaruh
secara tidak signifikan terhadapvariabel
Kinerja, sehingga hipotesis yang
diajukan tidak terbukti danditolak.

Pembahasan
1. Pengaruh
Signifikan
Terhadap Kinerja
Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel
Kepemimpinan memiliki nilai thitung
1,913 > ttabel 1,979 dan nilai Sig 0,058
> 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
terdapat pengaruh Langsung variabel
Kepemimpinan (X1) terhadap variabel
kinerja  (Y). Nilai  Standardized
Coefficients  Beta  sebesar 0,208,
merupakan nilai koefisien jalur untuk

Langsung dan
Kepemimpinan
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variabel Kepemimpinan. Nilai koefisien
jalur menunjukkan pengaruh langsung

dan signifikan dari variabel
Kepemimpinan  terhadap  variabel
kinerja. Dengan demikian, hipotesis

yang diajukan terbukti dan diterima.

Kinerja pegawai tidak dapat
dilepaskan dari tingkat Kepemimpinan
yangdimiliki. Kepemimpinan dapat
diukur dari serangkaian indikator seperti
pengetahuan, keterampilan,
karakteristik pribadi yang dimiliki
seseorang. Kepemimpinan pegawai

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Jawa Timur, masih dihadapkan pada
permasalahan terkait kurangnya
kompetensi pegawai sesuai tugas dan
fungsinya yang diemban.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (M.Yogi,2016) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

dan
Kerja

2. Pengaruh Langsung
Signifikan  Lingkungan
terhadap Kinerja

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Lingkungan Kerja memiliki nilai

thitung 1,601 > ttabel 1,979 dan nilai

Sig 0,0112 > 0,05. Berdasarkan nilai

tersebut, terdapat pengaruh Langsung

variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel kinerja (Y). Nilai

Standardized CoefficientsBeta sebesar

0,174, merupakan nilai koefisien jalur

untuk variabel Lingkungan Kerja.
Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan terbukti dan diterima.

Kinerja optimal dari seorang

pegawai tidak dapat terwujud tanpa
adanya Lingkungan Kerja yang baik.
Lingkungan Kerja akan mengarahkan
perilaku pegawai untuk memaksimalkan
pelaksanaan tugas dan
tanggungjawabnya. Oleh karena itu,
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Lingkungan Kerja sangat menunjang
kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Sedarmayanti (2017) yang
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja
dapat mempengaruhi suatu kinerja
pegawai, karena seorang manusia akan
mampu  melaksanakan  kegiatannya
dengan baik, sehingga dicapai hasil
yang optimal apabila ditunjang oleh
suatu kondisi lingkungan yang sesuai.

3. Pengaruh
Signifikan
Terhadap Motivasi

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Kepemimpinan memiliki nilai thitung

2,035 > ttabel 1,979 dan nilai Sig 0,044

< 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,

terdapat pengaruh Langsung variabel

Kepemimpinan (X1) terhadap variabel

Motivasi  (Z). Nilai Standardized

Coefficients  Beta  sebesar 0,200,

merupakan nilai koefisien jalur untuk

variabel.  Kepemimpinan.  Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan
terbukti dan diterima. Kepemimpinan
menurut Busro (2018) didefinisikan
sebagai pengetahuan, keterampilan dan
faktor-faktor internal individu lainnya
untuk dapat mengerjakan sesuatu
pekerjaan berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.

Namun, untuk dapat
meningkatkan kinerja pegawai juga

Langsung dan
Kepemimpinan

dibutuhkan motivasi dari seorang
pimpinan. Menurut Uno (2017)
mendefinisikan motivasi  adalah

Dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku. Dorongan
ini berada pada diri seseorang yang
mengerakkan untuk melakukan sesuatu
yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya. Istilah motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu
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tersebut bertindak atau berbuat. Motif
tidak dapat diamati secara Langsung,
tetapi dapat diinterprestasikan dalam
tingkah  laku, berupa ransangan,
dorongan atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tersebut.
Menurut hasil penelitian (Elvino
Bonaparte do Régo, Wayan Gede
Supartha dan Ni Nyoman Kerti Yasa,
2017)  dengan  judul = Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Motivasi dan
Kinerja Karyawan pada Direktorat
Jendral Administrasi dan Keuangan,
Kementerian Estatal Timor Leste
menyatakan dalam kesimpulan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja.

dan
Kerja

4. Pengaruh Langsung
Signifikan  Lingkungan
Terhadap Motivasi

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai  pengaruh  parsial  variabel

Lingkungan Kerja memiliki nilai

thitung 1,270 > ttabel 1,979 dan nilai

Sig 0,205 > 0,05. Berdasarkan nilai

tersebut, terdapat pengaruh Langsung

variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel Motivasi (Z). Nilai

Standardized Coelfficients Beta sebesar

0,124, merupakan nilai koefisien jalur

untuk variabel Lingkungan Kerja.

Dengan demikian, hipotesis yang

diajukan terbukti dan diterima.

Lingkungan Kerja tidak dapat

dilepaskan dari Motivasi.
KarenaMotivasi ~ memberikan  rasa
semangat dalam diri pegawai, jika kita
lihat pada Lingkungan Kerja. Jika
pegawai telah merasa lingkungan kerja
tidak lagi nyaman dan aman bagi
dirinya, maka akan mengurangi
semangat dalam bekerja. Sehingga
lingkungan kerja dan motivasi saling
berkaitan.
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5. Pengaruh Langsung dan
Signifikan Motivasi Terhadap
Kinerja

Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh parsial variabel Motivasi
memiliki nilai thitung 4 ,573 > ttabel 1
979 dan nilai Sig 0,000 < 0,05.
Berdasarkan nilai tersebut, terdapat
pengaruh Langsung variabel Motivasi
(Z) terhadap variabel kinerja (Y). Nilai
Standardized Coelfficients Beta sebesar
0,382, merupakan nilai koefisien jalur
untuk  variabel Motivasi. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan
terbukti dan diterima.

Kinerja optimal yang dihasilkan
para pegawai salah satunya tidak dapat
dilepaskan dari Motivasi. Permasalahan
kinerja yang dihadapi Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur,
terkait masih kurang optimalnya
kualitas dan kuantitas kinerja yang
dihasilkan pegawai dapat ditingkatkan,
salah satuya dengan Motivasi dari
pimpinan. Untuk dapat
meningkatkanmotivasi kerja pegawai,
pimpinan perlu memberi arahan yang
memacu pegawai untuk meningkatkan
motivasi dalam bekerja, selain itu juga
penghargaan terhadap pegawai yang
kinerjanya dinilai berprestasi.

6. Kepemimpinan Berpengaruh
Tidak Langsung Dan Signifikan
Terhadap Kinerja Di Interbensi
Motivasi

Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh nilai pengaruh langsung
variabel =~ Kepemimpinan  terhadap
kinerja sebesar 0,200. Nilai pengaruh
tidak langsung variabel Kepemimpinan

(X1) terhadap kinerja (Y) melalui

variabel Motivasi (Z), diperoleh dari

hasil perkalian nilai koefisien jalur

variabel =~ Kepemimpinan  terhadap
variabel kinerja melalui  variabel
Motivasi, sebagai berikut : 0,208 x
0,382 = 0,079, dan total pengaruh
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variabel ~ Kepemimpinan  terhadap
kinerja, merupakan penjumlahan besar
pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung  variabel = Kepemimpinan
terhadap kinerja, sehingga diperoleh
nilai pengaruh total : 0,200 + 0,079 =
0,279. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa nmilai pengaruh langsung
variabel Kepemimpinan lebih besar
nilai pengaruh langsung variabel
Kepemimpinan  melalui  variabel
Motivasi, dapat disimpulkan secara
tidak langsung variabel Kepemimpinan
melalui variabel Motivasi memiliki
pengaruh secaratidak signifikan
terhadap variabel kinerja, sehingga
hipotesis yang diajukan terbukti dan
diterima.

7. Lingkungan Kerja Berpengaruh
Tidak Langsung dan Signifikan
terhadap Kinerja di Intervensi
Motivasi

Berdasarkan hasil analisis data,
diperoleh nilai pengaruh langsung
variabel Lingkungan Kerja terhadap
kinerja sebesar 0,174. Nilai pengaruh
tidak langsung variabel Lingkungan

Kerja (X2) terhadap kinerja (Y) melalui

variabel Motivasi (Z), diperoleh dari

hasil perkalian nilai koefisien jalur
variabel Kinerja terhadap variabel
kinerja melalui variabel Motivasi,

sebagai berikut : 0,124 x 0,382 = 0,047,

dantotal pengaruh variabel Lingkungan

Kerja terhadap kinerja, merupakan

penjumlahan besar pengaruh langsung

dan pengaruh tidak langsung variabel

Lingkungan Kerja terhadap kinerja,

sehingga diperoleh nilai pengaruh total :

0,174 + 0,047 = 0,221. Dari hasil
perhitungan diketahui bahwa nilai
pengaruh langsung variabel

Lingkungan Kerja lebih besar dari
nilai pengaruh tidak langsung variabel
Lingkungan Kerja melalui variabel
Motivasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan secara tidak langsung
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variabel Lingkungan Kerja melalui
variabel Motivasi memiliki pengaruh
secara tidak signifikan terhadap variabel
kinerja, sehingga hipotesis yang
diajukan tidak terbukti dan ditolak.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh lansung variabel
variabel Kepemimpinan memiliki
nilai thitung 1,913 > ttabel 1,979 dan
nilai Sig 0,058 > 0,05. Berdasarkan
nilai tersebut, terdapat pengaruh
parsial variabel Kepemimpinan (X1)
terhadap variabel kinerja (Y). Nilai
Standardized  Coefficients  Beta
sebesar 0,208, merupakan nilai
koefisien jalur untuk variabel
Kepemimpinan. Nilai koefisien jalur

sebesar 0,208 menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan
dari variabel Kepemimpinan

terhadap variabel kinerja.

2. Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh lansung variabel
Lingkungan Kerja memiliki nilai
thitung 1,601 > ttabel 1,979 dan nilai
Sig 0,0112 > 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut, terdapat pengaruh parsial
variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel kinerja (Y). Nilai
Standardized  Coefficients  Beta
sebesar 0,174, merupakan nilai
koefisien jalur untuk variabel
Lingkungan Kerja. Sehingga dapat
disimpulkan  Lingkungan  Kerja
berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap kinerja pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur.

3. Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh lansung variabel
Kepemimpinan  memiliki  nilai
thitung 2,035 > fttabel 1 ,979 dan
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nilai Sig 0,044 < 0,05. Berdasarkan
nilai tersebut, terdapat pengaruh
parsial variabel Kepemimpinan (X1)
terhadap variabel Motivasi (Z). Nilai
Standardized  Coefficients  Beta
sebesar 0,200, merupakan nilai
koefisien jalur untuk variabel
Kepemimpinan yang menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan
dari variabel Kepemimpinan
terhadap variabel.

. Dari hasil analisis data, diperoleh

nilai pengaruh lansung variabel
Lingkungan Kerja memiliki nilai
thitung 1,270 > ttabel 1,979 dan nilai
Sig 0,205 > 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut, terdapat pengaruh parsial
variabel Lingkungan Kerja (X2)
terhadap variabel Motivasi (Z). Nilai
Standardized  Coefficients  Beta
sebesar 0,124, merupakan nilai
koefisien jalur untuk variabel
Lingkungan Kerja. Sehingga dapat
disimpulkan ~ Lingkungan  Kerja
berpengaruh langsung dan kurang
signifikan terhadap Motivasi pada
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Jawa Timur.

. Dari hasil analisis data, diperoleh

nilai pengaruh lansung variabel
Motivasi memiliki nilai thitung 4,573
> ttabel 1,979 dan nilai Sig 0,000 <
0,05. Berdasarkan nilaitersebut,
terdapat pengaruh parsial variabel
Motivasi (Z) terhadap variabel
kinerja (Y). Nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 0,382,
merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel Motivasi. Sehingga dapat
disimpulkan Motivasi berpengaruh
langsung dan kurang signifikan
terhadap kinerja pada Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Jawa Timur.

. Dari hasil analisis data, diperoleh

nilai pengaruh langsung variabel
Kepemimpinan terhadap  kinerja
sebesar 0,200. Nilai pengaruh tidak



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4253-4266

langsung variabel Kepemimpinan
(X1) terhadap kinerja (Y)
diintervening variabel Motivasi (Z),
diperoleh dari hasil perkalian nilai

koefisien jalur variabel
Kepemimpinan terhadap variabel
kinerja diintervening variabel

Motivasi, sebagai berikut : 0,208 x
0,382 = 0,079. Besar total pengaruh

variabel Kepemimpinan terhadap
kinerja, merupakan penjumlahan
besar pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung variabel
Kepemimpinan terhadap kinerja,
sehingga diperoleh nilai pengaruh
total : 0,200 + 0,079 = 0,279. Dari
hasil perhitungan diketahui bahwa
nilai pengaruh langsung variabel
Kepemimpinan lebih besar dari nilai
pengaruh tidak langsung variabel
Kepemimpinan diintervening
variabel Motivasi. Sehingga dapat
disimpulkan Kepemimpinan secara
tidak langsung berpengaruh
tidaksignifikan  terhadap  kinerja
diintervening Motivasi pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur.

. Dari hasil analisis data, diperoleh
nilai pengaruh langsung variabel
Lingkungan Kerja terhadap kinerja
sebesar 0,174 Nilai pengaruh tidak
langsung variabel Lingkungan Kerja
(X2) terhadap Kinerja (Y)
diintervening variabel Motivasi (Z),
diperoleh dari hasil perkalian nilai
koefisien jalur variabel Lingkungan
Kerja terhadap variabel Kinerja
diintervening  variabel = Motivasi,
sebagai berikut 0,124 x 0,382 =
0,047. Besar total pengaruh variabel
Lingkungan Kerja terhadap kinerja,
merupakan  penjumlahan  besar
pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung variabel Lingkungan
Kerja terhadap kinerja, sehingga
diperoleh nilai pengaruh total : 0,174
+ 0,047 = 0,221. Dari hasil
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perhitungan diketahui bahwa nilai
pengaruh langsung variabel
Lingkungan Kerja lebih besar dari

nilai pengaruh tidak langsung
variabel Lingkungan Kerja
diintervening variabel Motivasi.
Sehingga dapat disimpulkan
Lingkungan Kerja secara tidak
langsung berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja

diintervening Motivasi pada Satuan
Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa
Timur.

SARAN

nantinya

Peneliti memberikan saran yang
diharapkan ~ memberikan

manfaat bagi Satuan Polisi Pamong

Praja Provisi

Jawa Timur, sebagai

berikut:

1.

Dalam hal kepemimpinan diperlukan
adanya komunikasi yang baik antara

anggota  organisasi  baik  itu
komunikasi ke atas = maupun
komunikasi ke  bawah.Dengan

terjalinnya komunikasi yang baik,
maka tujuan organisasi akan tercapai
secara maksimal;

Dalam  hal lingkungan kerja,
diperlukan perbaikan dan
penambahan fasilitas kantor yang
dapat menunjang kinerja pegawai.
Apabila pegawai merasa nyaman dan
aman, maka pegawai dapat bekerja
dengan  baik sesuai tujuan
danharapan pimpinan.;

. Dalam hal motivasi, pimpinan harus

dapat memberikan motivasi kepada
pegawai sehingga pegawai
bersemangat dalam melaksanakan
tugas tanggung jawabnya, pimpinan
bukan hanya sebagai pemimpin, akan
tetapi juga sebagai motivator dan
teladan bagi pegawainya;

. Kinerja sebagai faktor utama dalam

keberhasilan organisasi dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya,
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja
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dan Motivasi. Oleh karena itu,
organisasi semestinya memberikan
perhatian terhadap faktor- faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Upaya perbaikan dan peningkatan
faktor-faktor ~ yang  berpengaruh
terhadap kinerja pegawai merupakan
hal mutlak yang harus dilakukan.
Perbaikan dan peningkatan yang

dilakukan dapat bersifat internal
maupun eksternal.
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